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Kerbau sungai/river (50 pasang chromosom) 
ada 1 rumpun yi Kerbau perah sumut

Kerbau lumpur/swamp (48 pasang
chromosom) ada 9 rumpun dst....
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Kedatangan kerbau ke Indonesia

River:
India
Pakistan
Bulgaria
Italy
Egypt

Swamp:
China
Thailand
Vietnam
Indonesia
Nepal
India

 

NAD (2)

SUMUT (5)

SUMBAR (7)

SULSEL (8)

JATENG (9)

JABAR (3)

NTB (6)

NTT (1)

BANTEN (4)

JAMBI (10)Tahun  2011

KALSEL 

(15)
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- Ekstensif

- Semi Intensif

- Intensif

Tatalaksana pemeliharaan kerbau

Baris keluar kandang pagi/pulang kandang sore

Selesai dipilih setahun
sekali-untuk dijual, balik

lagee ………ke alam

Asyiik…makan/minum okeee

LATAR BELAKANG
PERAN TERNAK KERBAUKONDISI

SAAT INI
KONDISI
YANG DI-
INGINKAN

• Populasi1,3 jt ekor; 
Indonesia

• Sembilan rumpun 
sdh ditetapkan; 
masih ada yg belum

• Kelompok  budidaya 
ada; kelompok 
pembibit belum ada

• Bibit berdasarkan 
SKLB dan SNI bibit

• Benih (semen dan 
embrio) msh kurang

• Kelembagaan & 
SDM

• Pasar: kerbau 
bakalan dan siap 
potong

HULU

• Konservasi > 9
rumpun atau lebih

• Pmbibitan ternak 
murni: kerbau 
potong (uji 
performance) dan 
perah (uji zuriat)

• Pejantan unggul
• Elite herd

• Wilayah sumber 
bibit kerbau

• VBC Kerbau 
• Kelompok 

pembibit
• Kerbau potong dan 

kerbau perah dan 
bakalan untuk 
penggemukan

• Menerapakn GBP
• Menerapkan GCP 

ON FARM HILIR

• Pemasaran bibit 
dan benih 
(semen dan 
embrio) kerbau

• Hasil samping
bakalan untuk 
penggemukan

• Pemasaran 
kerbau siap 
potong

KEBIJAKAN (Kelembagaan, Pewilayaan, Pendanaan, 
Agroekosistem, Aplikasi teknologi)

STRATEGI & ARAH MEMBANGUN BIBIT

• Terbentuknya 
wilayah sumber bibit 
kerbau

• SDM pembibit
• Produktivitas dan 

populasi meningkat
• Kontribusi  org 

profesi al PPSKI dll
• Hasil bibit SKLB, SNI
• Hasil bibit /benih 

berdasarkan 
EBV/NP/NG

• Terbentuknya elite 
herd kerbau

Operasional Kegiatan

Dataran Ting Dataran REndahDataran Sedang
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Goal:kelahiran setiap tahun,  bibit unggul, pertumbuhan 
individu kerbau dan bobot potong yang lebih baikKONDISI

SAAT INI
KONDISI
YANG DI-
INGINKAN

• Populasi1,3 jt ekor; 
Indonesia

• Enam rumpun sdh 
ditetapkan; ada yg 
belum

• Kelompok  budidaya 
ada; kelompok 
pembibit belum ada

• Bibit: pertumbuhan 
lambat, reproduksi 
rendah, rekording 
terbatas

• Benih (semen dan 
embrio) msh kurang

• Kelembagaan & SDM
• Pasar: kerbau bakalan 

dan siap potong serta 
bibit

DITJEN

DITEJN PKH
• DITBIT
• DITBUDIDAYA
• DITPAKAN
• DITKESWAN
DITJEN P2HP
DITJEN LAINNYA
Perbantuan, 
fasilitator, regulasi, 
anggaran  APBN

• Pembinaan
• Penyuluh
• Pelatihan SDM
• Fasilitas pendukung
• Informasi 

ketersediaan bibit
• Tim Teknis  Uji 

performan kerbau 
potong dan uji zuriat 
kerbau perah

• APBD dll

DINAS UPT/Swasta

• Pemasaran
bibit dan 
benih teruji

• Hasil samping
bakalan untuk 
penggemukan

• Respon 
konsumen

KEBIJAKAN (Kelembagaan berbasis Sosbud, Pewilayaan tgt 
goal, Pendanaan, Agroekosistem, Aplikasi teknologi)

Institusi terkait

• Terbentuknya 
wilayah sumber bibit 
dan pengembangan 
kerbau

• SDM yang baik
• Produktivitas dan 

populasi meningkat
• Kontribusi al. Org 

Profesi
• Hasil bibit SKLB & 

SNI
• Pemasaran bibit 

/benih (berdasarkan 
EBV/NP/NG) dan 
kerbau potong

• Terbentuknya elite 
herd kerbau

Operasional Kegiatan pd kelompok

Hulu HilirOn Farm

Produk yang dihasilkan kerbau

1. Bibit Ternak → Bibit unggul ternak (umur 1- 3 tahun): 
SKLB, SNI, Nilai Genetik (EBV-estimated breeding value).

2. Sperma → semen beku, semen cair

3. Embrio → embrio transfer

4. Daging → dendeng, sosis, daging beku

5. Jerohan → kuliner, snack, bakso

6. Susu → keju, yoghurt, kefir, tahu susu, dangke

7. Kotoran feses → pupuk organik padat, biogas

8. Air seni → pupuk organik cair, biogas

9. Kulit→ tas, jok, dompet, jaket

10.Tenaga/power → alat angkut
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Bibit dan Cara Menghasilkannya :
1. Umur berdasarkan jumlah gigi seri tetap

Umur 24 – 30 bulan adalah umur kawin I,  walaupun ada ditemukan kerbau
yang kawin pada umur 18 – 24 bulan

Bibit dan Cara Menghasilkannya : 
2. Pengukuran Tinggi Pundak, Lingkar Dada, Panjang Badan & Lingkar Scrotum

3. Selanjutnya di ranking dan dibandingkan dengan SNI kerbau lumpur untuk masuk
kategori bibit umum atau kalau sudah memiliki SNI rumpun sendiri maka dapat
dibandingkan dengan rumput tersebut.
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Kerbau asli dan lokal Indonesia

Ditjen
PKH 
(2011);
dan
Talib
dan
Naim, 
(2011)

Untuk Perbanyakan bibit unggul, maka
deteksi birahi/estrus harus diikuti

perkawinan dg pejantan/semen unggul

Talib et al (2014)
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Kelemahan reproduksi kerbau dibanding sapi

Sensus 2011- Perbandingan jantan : betina = 30 : 70 dari total populasi sapi dan kerbau
adalah mirip.

Pada
pemeliharaan
rakat:
Karkas: 44 –
48%-warna
warni

Non Karkas: 40-
45% hitam + 
kulit + jeroan
(jantung, hati, 
paru, limpa, 
lambung dan
usus) 

Bobot potong 350 – 400 kg bobot hidup. Karkas dan non karkas ada harganya
Total harga jual penggemukan 100 hari sapi PO : Kerbau lumpur dg bobot awal

dan umur yang sama→ Kerbau lebih unggul harga jual 1.5 x (Yurleni , 2013)
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Kualitas susu dan daging kerbau

Ternak kerbau mempunyai 
kesanggupan memanfaatkan 
rumput yang kualitas lebih 
rendah. Protein hewani kerbau 
juga tidak kalah dengan sapi. 
Daging kerbau mempunyai 
kandungan protein 20 – 30 %, 
sedangkan daging sapi 
mempunyai kandungan protein 
19 – 20 %. Persentase karkas 
kerbau 46% lebih rendah dari 
sapi 50%

Beberapa keunggulan dari sapi
• Kerbau adalah salah satu spesies ternak terpenting yang sebagian besar dihuni di negara

tropis dan subtropis (Das dan Khan, 2010). 

• Produksi kerbau potong dan perah telah menjadi tradisi di Asia terutama di negara-negara
Asia selatan seperti Bangladesh, India, Pakistan dan Afghanistan. Selain itu, sejumlah besar
kerbau juga ditemukan di Irak, Turki, Thailand, Cina, Mesir, Denmark, Bulgaria, Italia dan
Trinidad dan Tobagob di mana susu kerbau segar, susu asam berbudaya, ghee, yogurt, dan
jenis keju khusus adalah susu populer produk (Hamid et al., 2016). 

• Kerbau adalah konverter yang lebih baik pada pakan berserat berkualitas rendah ke dalam
susu dan daging. Kerbau perah memiliki kapasitas mencerna serat kasar 5% lebih banyak
daripada sapi kualitas baik; dan 4-5% lebih efisien dalam memanfaatkan energi yang dapat
dimetabolisme untuk produksi daging dan susu (Mudgal, 1989; Ghaffar et al, 1991; Dubey
et al., 1997; Terramoccia et al. 2000; Talib et al 2014). Terramoccia melaporkan, pada
kerbau tingkat degradasi yang lebih baik dalam pemanfaatan protein kasar (CP) dan bahan
kering bebas protein (DM) pada kerbau daripada pada sapi. Dubey dan Talib menyatakan
dalam pertumbuhan kerbau dapat memanfaatkan pakan kasar lebih efisien daripada sapi, 
kerbau memiliki kemampuan lebih tahan penyakit dan menghasilkan lebih banyak padatan
(total solid) dalam daging dan susu serta membutuhkan input manajemen yang lebih
sedikit. 

• Kerbau memegang peran strategis dalam ekonomi terutama menghasilkan susu, daging, 
dan pasokan tenaga listrik, contoh: di Bangladesh (Ghaffar et al., 1991).
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Syarat Bibit Kerbau 2

19

20



4/30/2020

11

Syarat Bibit Kerbau 3

SNI Kerbau Kalimantan 

21

22



4/30/2020

12

SNI Kerbau Lumpur
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